BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnya perkembangan industri serta banyaknya variasi produk
menyebabkan terjadinya peningkatan kebutuhan akan otomasi dan peralatan yang
kompleks. Jaminan akan proses manufaktur yang lancar dan output yang
berkualitas memerlukan dukungan peralatan atau mesin yang selalu berada dalam
kondisi operasi yang baik. Kondisi ini mengubah fokus ke arah perawatan dan
kebutuhan akan kebijakan perawatan yang efektif.

Kegiatan maintenance diperlukan karena merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk memelihara dan menjaga kualitas dari fasilitas, peralatan atau
mesin agar dapat berfungsi dengan baik dan dapat beroperasi sesuai dengan
keadaan semula. Kegiatan maintenance yang dilakukan dapat berupa
pemeriksaan, perbaikan, penggantian, penyetelan atau penyesuaian. Kebutuhan
akan produktifitas yang lebih tinggi dan meningkatnya keluaran mesin pada
tahun-tahun terakhir ini telah mempercepat perkembangan otomatisasi. Hal ini
pada gilirannya telah memperbesar kebutuhan akan fungsi pemeliharaan pabrik.
Para manajer pemeliharaan akan dituntut untuk meningkatkan standar
pemeliharaan dan efisiensi kerja dan pada waktu yang bersamaan mengurangi
biaya operasinya. Anggaran yang disusun dan ditentukan seringnya oleh manajer
non teknik menghendaki manajer pemeliharaan untuk beroperasi dalam batas
keuangan yang kadang-kadang tidak mungkin dicapai dengan jenis tenaga kerja,
ketrampilan dan sarana yang tersedia.

PT. Tembaga Mulia Semanan, Tbk. merupakan perusahaan yang
memproduksi tembaga yang tidak terlepas dari masalah berkaitan dengan
efektifitas mesin / peralatan. Salah satu penyebab terganggunya proses produksi
adalah kurang baiknya manajemen pemeliharaan pada mesin tersebut dan

diketahui bahwa di PT. Tembaga Mulia Semanan, Tbk. bukan perusahaan make to
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stock yang berarti selalu memproduksi produk sesuai standar yang sudah di
tentukan dalam jangka waktu yang sudah ditentukan pula. Tetapi, PT. Tembaga
Mulia Semanan, Tbk. merupakan perusahaan make to order yang berarti sistem
produksi dari perusahaan tersebut hanya akan memproduksi produknya apabila
ada customer yang datang.

Dalam menjalankan proses produksinya PT. Tembaga Mulia Semanan, Tbk
menggunakan beberapa mesin, salah satunya yaitu mesin Heavy Duty. Mesin
Heavy Duty memiliki peran yang cukup vital, karena mesin ini berfungsi untuk
mengubah ukuran diameter tembaga yang awalnya berukuran 8 milimeter menjadi
2 milimeter. Namun pada pengaplikasiannya mesin Heavy Duty sering mengalami
kendala, yaitu pada waktu perbaikan dan penyetelan mesin (downtime).

Selama kurun waktu Januari hingga Maret 2018 (13 minggu) PT. Tembaga
Mulia Semanan, Thk mempunyai total data waktu perbaikan dan penyetelan
(downtime) mesin Heavy Duty sebesar 454.7 jam (27.282 menit). Permasalahan
yang terjadi di PT. Tembaga Mulia Semanan, Tbk ini yaitu total waktu downtime
mesin Heavy Duty selama Januari hingga Maret 2018 ini melampaui waktu
standar yang ada dalam perusahaan, yaitu 28 jam / minggu, atau 364 jam / 3 bulan
(21.840 menit). Berikut data downtime mesin Heavy Duty dalam kurun waktu

Januari hingga Maret 2018:
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Gambar 1.1 Data Downtime Mesin Heavy Duty Januari - Maret 2018
(Sumber: PT Tembaga Mulia Semanan, Tbk)
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Dengan data yang diperoleh ini akan dilakukan penelitian mengenai
ketersediaan mesin Heavy Duty dimulai dari menganalisa perbaikan mesin Heavy

Duty untuk kesiapan melakukan proses produksi yang ada dalam perusahaan.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan jawaban/solusi dalam
menunjang kelancaran proses produksi pada PT. Tembaga Mulia Semanan, Tbk.
Mesin yang diteliti merupakan mesin yang berada pada PT. Tembaga Mulia
Semanan, Tbhk. Metode pengukuran yang sering digunakan dalam melakukan
analisa efektivitas kinerja mesin dan peralan adalah analisa Overall Equipment
Effectiveness (OEE). Perusahaan PT. Tembaga Mulia Semanan, Thk. memang
belum memakai metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) untuk mengukur
kinerja mesin yang ada di dalam perusahaan tersebut. Menurut Sudrajat (2011),
OEE ini merupakan bagian utama dari sistem pemeliharaan yang diterapkan oleh
perusahaan jepang, yaitu Total Productive Maintenance. Dengan perhitungan
OEE akan didapatkan suatu nilai yang kemudian dianalisis dengan mengamati
tiga rasio utama yaitu availability, performance dan quality untuk mendapatkan
akar permasalahan dan menentukan tindakan memperbaikinya.

Pengukuran OEE terhadap produktivitas dan efektivitas mesin/peralatan
merupakan bagian dari aktifitas untuk menciptakan kepuasan pelanggan melalui
perbaikan pemeliharaan mesin/peralatan sesuai harapan pelanggan sebagai
pemesan produk dalam mencapai tujuannya. Penelitian yang dilakukan ini
mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afif Fahmi (2012)
yang mengambil kasus pada mesin produksi disebuah perusahaan manufaktur
yang menunjukkan bahwa rendahnya nilai OEE produktivitas mesin tersebut
sangat dipengaruhi oleh faktor performance rate yang merupakan salah satu
bagian dari Six Big Losses.

Penelitian yang berjudul “Analisis Nilai Overall Equipment Effectiveness
(OEE) Untuk Meningkatkan Efektivitas Mesin Heavy Duty Di PT. Tembaga
Mulia Semanan, Tbk” ini dilakukan untuk mendapatkan nilai efektivitas mesin
Heavy Duty menggunakan metode OEE dan melihat faktor mana dari Six Big

Losses yang paling dominan mempengaruhi terjadinya penurunan efektivitas
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mesin. Dengan demikian kedepannya akan memberikan usulan perbaikan dan

pemeliharaan mesin guna menunjang kelancaran dalam proses produksi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, mengenai permasalahan yang ada

di PT. Tembaga Mulia Semanan, Tbk maka perumusan masalahnya adalah

sebagai berikut :

1.3

1.4

1.

Berapakah nilai Availability, Performance Ratio, Rate of Quality
Products serta nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) pada mesin
Heavy Duty di PT. Tembaga Mulia Semanan, Thk. ?

Manakah Losses yang paling berpengaruh terhadap Overall Equipment
Effectiveness (OEE) pada mesin Heavy Duty di PT. Tembaga Mulia

Semanan, Thk. ?

. Kegiatan apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah Six Big

Losses pada mesin Heavy Duty di PT. Tembaga Mulia Semanan, Tbk. ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui nilai Availability, Performance Ratio, Rate of Quality
Products serta nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) pada mesin
Heavy Duty di PT. Tembaga Mulia Semanan, Tbk.

. Mengetahui faktor Six Big Losses yang paling berpengaruh terhadap

Overall Equipment Effectiveness (OEE) pada mesin Heavy Duty di PT.
Tembaga Mulia Semanan, Tbk.

. Memberikan usulan kegiatan yang dapat meningkatkan efektivitas dan

mengatasi masalah Six Big Losses di PT. Tembaga Mulia Semanan, Tbk.

Batasan Masalah

Pembatasan terhadap suatu masalah yang dikemukakan harus ada suatu

batasan agar ruang lingkupnya tidak menyimpang dan tidak terlalu luas,

sehingga tujuan dari penulisan dapat tercapai dengan optimal. Adapun batasan

masalah yang sudah ditentukan adalah sebagai berikut:
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1. Pembahasan masalah hanya terfokus kepada satu mesin saja yaitu mesin
Heavy Duty di PT. Tembaga Mulia Semanan, Tbk.

2. Pengukuran efektivitas kinerja mesin hanya berfokus pada rentang waktu
dari Januari 2018 hingga Maret 2018.

3. Tidak ada perubahan proses produksi selama penelitian berlangsung.

4. Penelitian hanya sampai menganalisa nilai OEE serta pemberian usulan,

kesimpulan, dan saran.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulis, pembahasan dan penelitian tugas akhir ini
maka dalam pembuatan akan dibagi dalam beberapa bab dengan sistematika
sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Menjelaskan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, pembatasan
masalah, tujuan penelitian, dan metodologinya serat sistematika penulisan
penelitian yang akan mempermudah penulis dalam melakukan analisa data dan
penyusunan laporan penelitian sehingga tujuan dari penelitian ini dapat tercapai.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Menyajikan teori-teori yang berhubungan dengan system pemeliharaan
mesin  umumnya dan Kkhususnya pelaksanaan pemeliharaan dan metode
pengukuran OEE.

BAB 11l METODE PENELITIAN

Mengemukakan langkah-langkah serta prosedur yang akan dilaksanakan
dalam melakukan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, analisis dan
evaluasi, serta kesimpulan dan saran.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Menguraikan gambaran umum perusahaan. Jenis produk, serta organisasi,
manajemen perusahaan dan mengidentifikasi keseluruhan data penelitian yang di
dapat selama penelitian, data yang dikumpulkan serta berisi rancangan untuk

melakukan penelitian. Serta memuat tahapan-tahapan pengolahan data yang
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dikumpulkan hingga digunakan untuk memecahkan masalah.

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan analisa serta hasil dan perancangan langkah-langkah yang
akan dilakukan dalam memecahkan masalah pengaruh pelaksanaan penelitian
dalam menunjang kelancaran proses produksi di perusahaan.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dan saran yang mengemukakan kesimpulan semua hal
yang dilakukan peneliti, terutama akan hal pengolahan data yang diperoleh

pemecahannya serta langkah-langkah yang dilakukan pihak perusahaan.
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